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Salah satu bentuk system Agroforestry yang diterapkan di Sulawesi Selatan 
adalah sistem Agrisilviculture, yaitu pola penggunaan lahan dengan kombinasi 
tanaman pertanian (pangan) dan tanaman kehutanan dalam ruang dan waktu yang 
sama.  Tegakan pinus (Pinus merkusii) di Hutan Pendidikan UNHAS berpotensi 
untuk dimanfaatkan ruang di bawah tegakannya dengan menanam kopi robusta 
(Coffea canephora L.).  Untuk mengetahui performa pertumbuhan kopi robusta, 
maka perlakuan yang  diberikan berupa ukuran lubang tanam bervariasi dan 
pemberian berbagai dosis pupuk bokashi. 
Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok pola faktorial dengan 
perlakuan terdiri atas 2 faktor dan 12 unit perlakuan yang diulang sebanyak 10 kali. 
Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman, diameter tanaman, dan jumlah daun.   
Hasilnya menunjukkan bahwa ukuran lubang tanam dan berbagai dosis pupuk 
bokashi berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman kopi robusta terutama parameter 
pertambahan tinggi, dan diameter batang.   Pertumbuhan tanaman kopi robusta 
terbaik di bawah tegakan pinus adalah dengan pemberian dosis pupuk bokashi 1,25 
kg dan ukuran lubang tanam 40 cm x 40 cm x 30 cm. 
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